BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangatlasa& dalam
linkungan bermasyarakat dan pembangunan disemundiiehidupan sebab
pendidikan sangatlah besar manfaatnya untuk merbdka dari tidak tau
menjadi tau agar kita tidak mudah dipengaruhi diémottbngi orang lain. oleh
karena pendidikan sangatlah besar manfaatnya dpkmbangunan disemua
bidang kehidupan. Oleh sebab itu Pemerintahpunluseberusaha untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan berbagaa ceperti mengganti
kurikulum, meningkatkan kualitas guru melalui pemab-penataran  atau
pelatihan, memberi Bantuan Operasional Sekolah |Bf2a8 sebagainya. Sesuai
dengan UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikasional, pasal 3

menyatakan bahwa;

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kermamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaartalam rangka
mencerdaskn kehidupan bangsa, bertujuan untuk ipéd@gnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepadaafu¥iang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia dan menjadi Warga

Negara yang demokratis serta bertanggun jawab.”

Jika seorang guru atau pendidik tidak berhasil reeriangkan potensi

peserta didik maka negara itu tidak akan maju, léelya jika guru atau



pendidikan berhasil mengembangkan potensi pesedi&t, dnaka terciptalah
manusia yang cerdas, terampil, dan berkualitasugbefgan Depdiknas (2005 :
33) yang menyatakan bahwa, “ Pendidikan Kewargaaagayang memfokuskan
pada pembentukan diri sebagai Warga Negara indongsig memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban yang diekj@arga Negara
indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakteg gaamanatkan oleh Pancasila

dan UUD 1945".

Untuk mencapai tujuan ini peranan guru sangatlahem&kan. Menurut
Wina Sanjaya (2006 : 19), peran guru adalah: “Sal&gnber belajar, fasilitator,
pengelola, demonstrator, pembimbing, dan evaluat®ebagai motivator guru
harus mampu membangkitkan motivasi siswa agarndalanerima pembelajaran
siswa cepat memahami pembelajaran yang dilangsondisgtiap materi yang

diberikan oleh guru.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan d@uw merupakan
salah satu kunci untuk keberhasilan pembelajarahgsung oleh sebab itu peran
guru sangatlah penting dalam hal merencanakan gpEabelajaran agar siswa

senang dan termotivasi dalam proses pembelajaran

Masalah dalam dunia pendidikan sekarang ini khysusnata pelajaran
PKn masih memerlukan pembenahan dan perbaikan seswgi dengan kondisi
dan karakteristik siswa dikelas tempat pembelajatdeh karena itu dibutuhkan

kreativitas guru dalam memilih model pembelajasmhingga pembelajaran dapat



berjalan menyenangkan dan dapat membangkitkan asothelajar agar siswa

mudah memahami pembelajaran yang diajarkan guru.

Berdasarkan pengalaman yang di lakukan oleh peselitaktu menjadi
mahasiswa PPL di SMP Negeri 2 Telaga, peneliti magndapatkan kendala —
kendala pada hasil belajar siswa. Hasil belajavasidi pengaruhi oleh kurangnya
pemahaman siswa tentang materi yang di ajarkan.abamsiswa pada saat
menerima materi pelajaran itu masih banyak yangdaimm termenung, keluar
masuk kelas dan banyak siswa yang hanya termenany Wasalah yang terjadi
pada siswa tersebut di karenakan oleh guru tidakemanakan, mempersiapkan,
memilih serta menetapkan strategi atau model peyaveh yang sesuai dengan
materi, karakteristik siswa serta situasi dan ksintimpat pembelajaran. , dan
akibatnya pada saat ujian nilainya tidak sesuagderyang diharapkan. Di kelas
VIl Tata Niaga tersebut jumlah siswanya 26 orang yang terdiri d8riorang
siswa perempuan dan 16 orang siswa laki-laki. Sglamdalam hal bertanya dan
menjawab siswa masih kurang aktif dan memahami rmgtng diajarkan,
Sehingga pada saat evaluasi hasil belajar siswéhrddsawah KKM 75, yang
nilainya tuntas atau 75 keatas hanya 7 orang 26a92% sedangkan yang
nilainya dibawah dari 75 atau tidak tuntas terdari 19 orang atau 73,07%, hal

tersebut sangat memprihatinkan.

Oleh Sebab itu salah satu cara agar siswa cepatnaam pembelajaran
yang diberikan adalah dengan menggunakan model glajalan yang sesuai
dengan materi, karakteristik siswa serta situasi ldandisi tempat pembelajaran

yang diajarkan. Sehingga pembelajaran berjalan emamgakan dan



membangkitkan motivasi belajar menjadi semangat giswapun lebih mudah
memahami dan mengingat pembelajaran yang diberigbeh guru, dan

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari,.

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunak&uk imeningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran PKn di sekalalaha menggunakan
model yang sesuai dengan materi yang diajarkanh sal@unya adalah
menggunakan model pembelajaRioblem posing. Model pembelajaran problem
posing merupakan model pembelajaran yang menglarusiswa menyusun
pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal mepga@inyaan-pertanyaan yang

lebih sederhana yang mengacu pada penyelesaiatessiut.

Model pembelajaran ini merupakan salah satu moeeibglajaran yang
pada prosesnya sangat membutuhkan keaktifan sistuk memahami materi
pelajaran yang akan diajarkan pada proses pemimlaj@enerapan model
pembelajaran ini sangat memungkinkan terjadinyagheman siswa yang secara
tidak langsung meningkatkan hasil belajar siswaetkar siswa akan terlatih
mencari, membaca dan memahami materi diajarkan ndangaitkan dengan
persoalan yang ada dalam lingkungan tempat tingtgigan demikian siswa
dapat berkesempatan memupuk perkembangan dan kiglmeranengambil
inisiatif bertanggung jawab dan berdiri sendiri. déb pembelajararProblem
posing di harapkan mampu merangsang dan membuat sisva&tifudan mampu

memahami materi yang di ajarkan.



Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin kuiian suatu penelitian
dengan formulasi judul Meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran Problem posing Di

kelasVIIIl Tata Niaga SMPN 2 Telaga.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka nmgsatka penelitian ini dapat

di identifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahamanan siswa dalam pembelajaran PKn

2. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang seslaam
pembelajaran dan karakteristik yang digunakan dglelsjaran PKn

3. Rendahnya perolehan hasil belajar siswa pada erajamg diberikan

setelah pemberian materi PKn berlangsung.

1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka yang menjadiusan masalah
dalam penelitian ini adalatApakah Dengan Penerapan Model Pembelajaran
Problem Posing Pada M ata Pelajaran Pkn Dapat meningkatkan pemahaman

siswadi kelasVIII TataNiaga SMPN 2 Telaga?

14 Cara Pemecahan M asalah

Dari hasil permasalan sebagaimana dikemuakakassdiara pemecahan masalah
yang dapat ditempuh adalah dengan menggunakan rpeddelajaran problem

posing siswa bias aktif dan mudah memahami madexg yli ajarkan sebab model



pembelajaranproblem posing menuntut siswa untuk mengajukan soal dan

memecahkan soal yang diajukan secara bersama.

A. KelebihanProblem posing

1) Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada gurapitelituntut keaktifan
siswa.

2) Minat siswa dalam pembelajaran lebih besar danasiebih mudah
memahami soal karena dibuat sendiri.

3) Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aki#rdahembuat soal.

4) Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak &phleemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah.

5) Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahag gda dan yang
baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan peEmeah yang
mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untukuneatkan ide yang
kreatif dari yang diperolehnya dan memperluan batapengetahuan,
siswa dapat memahami soal sebagai latihan untukeceman masalah.

B. KekurangariProblem posing

1) Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi g§ang dapat
disampaikan

2) Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat!| sdan
penyelesaiannya sehingga materi yang disampaikaim $edikit. Diakses
dari alamat http://yusrin-orbyt.blogspot.com/20¥2f@mbel ajaran-

problem-posing.html



15 Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian bertujuan untuk meningkagkases pembelajaran pada
mata pelajaran PKn melalui penerapan model penavelaproblem posing .
Secara khusus bertujuan untuk meningkatkan pemahsisvea pada mata

pelajaran PKn di kelas VIII Tata Niaga SMPN 2 Telag

1.6 M anfaat Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat mekdemanfaat sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Dijadikan sebagai masukan bagi guru-guru yang adaekiolah SMP
Negeri 2 Telaga sebagai bahan pertimbangan dan karasuntuk
memperbaiki strategi dalam mengembangkan pemahsisaa

2. Bagi Guru
Sebagai masukan bagi guru agar lebih kreatif datetaksanakan proses
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman sisveandaémbelajaran
PKn.

3. Bagi Siswa
Sebagai masukan bagi siswa agar lebih aktif dah leérsemangat dalam
proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang|-muoais
pembelajaran yang akan diterapkan di dalam kelasudnya model

pembelajararoblem posing.



